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Abstract 
This research aims to know and describe students mathematic problem solving ability 
on metacognition ability plane geometry in class VII SMP N 3 Sungai Pinyuh. This 
research used descriptive method with survey form. The subjects of this research were 
25 students of class VII A in SMP N 3 Sungai Pinyuh. Data collection tool used test, 
questionnaire, and interview. Test given to know students mathematic problem solving 
ability, questionnaire given to know metacognition ability, and interview given to find 
out more metacognition ability. The result of this research showed: (1) From 8 students 
have students mathematic problem solving ability as high category, 1 student as good 
metacognition ability category, 5 students as medium metacognition ability category, 
and 2 students as low metacognition ability category; (2) From 5 students have students 
mathematic problem solving ability as medium category, 3 students as medium 
metacognition ability category, and 2 students as low metacognition ability category; 
(3) From 12 students have students mathematic problem solving ability as high 
category, 4 students as medium metacognition ability category, and 8 students as low 
metacognition ability category. 
 
Keywords: Problem Solving Ability, Metacognition Ability, Plane Geometry 
 
    
PENDAHULUAN 
Matematika merupakan suatu alat untuk 
mengembangkan cara berpikir. Matematika 
sangat diperlukan baik untuk kehidupan 
sehari-hari maupun dalam menghadapi 
kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
(IPTEK). Di tingkat sekolah dasar dan 
menengah, standar kompetensi lulusan 
matematika menyebutkan bahwa satu diantara 
tujuan pembelajaran matematika adalah agar 
siswa dapat mengembangkan kemampuannya 
atau keterampilannya dalam menyelesaikan 
masalah matematika. Hal ini dipertegas oleh 
NCTM (dalam Shadiq, 2009: 11) menyatakan 
bahwa kemampuan pemecahan pemecahan 
masalah matematika adalah kemampuan atau 
kompetensi esensial dalam mempelajari 
matematika, yang direkomendasikan untuk 
dilatihkan serta dimunculkan sejak anak 
belajar matematika dari sekolah dasar sampai 
seterusnya. Artinya, setiap siswa dalam segala 
level kemampuan matematika maupun jenjang 
pendidikan perlu dilatih dalam memecahkan 
masalah. 
Menurut Lester (dalam Good & 
Galbraith, 2000: 1), salah satu kajian yang 
menarik tentang pemecahan masalah adalah 
peran metakognisi dalam pemecahan masalah. 
Wardhani (2010: 15) mendefinisikan 
pemecahan masalah adalah proses 
menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh 
sebelumnya ke dalam situasi baru yang belum 
dikenal. Adapun metakognisi adalah 
pengetahuan tentang kognisi, secara umum 
sama dengan kesadaran dan pengetahuan 
tentang kognisi diri seseorang. Karena itu 
dapat dikatakan bahwa metakognisi 
merupakan kesadaran tentang apa yang 
diketahui dan apa yang tidak diketahui. 
Berdasarkan hasil pra riset yang peneliti 
lakukan kepada lima orang siswa yang masih 
duduk di kelas VII SMPN 3 Sungai Pinyuh. 
Pra riset dilakukan dengan memberikan 3 soal 
mengenai materi bangun datar, pada topik 
  
 
 
 
 
 
persegi dan persegi panjang. Soal pertama 
mencari luas persegi panjang dalam soal 
berbentuk gambar, soal kedua mencari luas 
persegi dalam bentuk soal cerita, dan soal 
ketiga mencari salah satu sisi persegi persegi 
panjang dalam bentuk soal cerita. Dari lima 
orang siswa yang menjawab soal tersebut 
diperoleh data sebagai berikut. 
Untuk soal pertama, lima siswa 
menjawab dengan benar. Tetapi sebelum 
menjawab soal, ada tiga siswa yang 
menanyakan mengenai rumus persegi panjang 
padahal materi bangun datar sudah diajarkan 
sejak SD. Ini menunjukkan bahwa 
pemahaman konsep matematika siswa masih 
kurang dalam hal mengingat rumus bangun 
datar. 
Untuk soal kedua, empat dari lima siswa 
menjawab dengan benar. Tetapi mereka 
menjawab tidak dengan menggunakan 
prosedur yang benar atau langkah-langkah 
pemecahan masalah. Mereka menjawab 
dengan singkat padahal soal berbentuk soal 
cerita. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemecahan masalah siswa dalam soal cerita 
masih sangat kurang. 
Untuk soal ketiga, hanya satu siswa yang 
menjawab dengan benar. Dalam soal ketiga 
siswa diminta untuk mencari salah satu sisi 
persegi panjang yang diketahui luasnya dan 
panjangnya. Empat siswa tidak menjawab soal 
dengan benar, adapun satu siswa menjawab 
dengan benar tetapi dengan jawaban singkat. 
Wawancara kepada siswa berdasarkan 
penyelesaian soal dilakukan untuk 
mengungkap apa yang diketahui, apa yang 
tidak diketahui dan apa yang ditanyakan, 
bagaimana siswa memikirkan soal agar dapat 
diselesaikan, dan apakah siswa memikirkan 
kembali apa yang telah dikerjakan. Dari 
jawaban siswa menunjukkan bahwa siswa 
masih kurang dalam memahami konsep 
matematika, siswa cenderung menjawab soal 
secara singkat dan kurang dalam 
menyelesaikan soal sesuai prosedur yang 
benar, siswa kebingungan untuk memulai 
mengerjakan soal dan siswa hanya 
memikirkan hasil akhir tanpa melihat 
prosesnya. Hasil wawancara menunjukkan 
bahwa metakognisi siswa dalam pemecahan 
masalah matematika masih lemah sehingga 
diperlukannya peran metakognisi agar siswa 
dapat terbiasa untuk selalu memonitor, 
mengontrol dan mengevaluasi apa yang telah 
dilakukannya. 
Menurut Wellman (dalam Chairani, 
2016: 33-35) metakognisi adalah suatu bentuk 
kognisi, yaitu suatu proses berpikir tingkat 
tinggi yang melibatkan kontrol secara aktif 
dalam kegiatan kognisi. Secara singkat 
metakognisi dapat didefinisikan sebagai 
berpikir tentang berpikir. Adapun Blakey 
Elaine dan Spence Sheila (dalam Chairani, 
2016: 33-35) juga memberikan pengertian 
metakognisi sebagai “berpikir tentang 
berpikir”, mengetahui “apa yang kita tahu” 
dan “apa yang kita tidak tahu”. 
Brown (dalam Chairani, 2016: 36) 
membagi metakognisi dalam dua komponen. 
Komponen pertama berkaitan dengan 
pengetahuan kognisi (knowledge of 
cognition), yang melibatkan refleksi dari 
aktivitas dan kemampuan kognisi, yang 
meliputi kesadaran seseorang terhadap 
kemampuan kognisinya pada waktu 
melakukan tugas tertentu. Komponen kedua 
berkaitan dengan pengaturan diri (self 
regulation), yang digunakan selama belajar 
atau proses pemecahan masalah. 
Dalam matematika salah satu kegiatan 
yang dapat mengembangkan sikap kreatif 
adalah pemecahan masalah karena siswa 
dituntut memiliki kemampuan menciptakan 
cara baru yang sesuai dengan permasalahan 
yang dihadapinya. Menurut Susanta dan Rusdi 
(2006: 15), Pemecahan masalah adalah suatu 
proses menerapkan pengetahuan, 
keterampilan, dan pemahaman sebelumnya 
pada situasi yang baru dan asing. Menurut 
Polya (Hudojo, 1988: 158), pemecahan 
masalah adalah usaha mencari jalan keluar 
dari suatu kesulitan, mencapai tujuan yang 
tidak dengan mudah dapat dicapai. Oleh 
karena itu, siswa memiliki kesempatan untuk 
meningkatkan kemampuan berpikirnya 
melalui penyelesaian masalah yang bervariasi. 
Ruseffendi (dalam Abbas, 2000: 2) 
menyatakan bahwa kemampuan memecahkan 
masalah amatlah penting, bukan saja bagi 
mereka yang dikemudian hari akan 
  
 
 
 
 
 
mendalami Matematika, melainkan juga bagi 
mereka yang akan menerapkannya, baik pada 
bidang studi lain maupun dalam kehidupan 
sehari-hari. Polya (dalam Chairani, 2016: 69) 
mengemukakan empat langkah dalam 
pemecahan masalah yaitu: memahami 
masalah, merencanakan penyelesaian 
masalah, menyelesaikan masalah sesuai 
rencana, dan melakukan pengecekan kembali 
terhadap semua langkah yang dikerjakan atau 
menafsirkan solusinya. 
Untuk mengukur kemampuan pemecahan 
masalah matematika diperlukan beberapa 
indicator. Indikator-indikator tersebut 
digunakan sebagai acuan menilai kemampuan 
siswa dalam pemecahan masalah. Langkah-
langkah yang digunakan mengacu pada 
langkah-langkah pemecahan masalah Polya. 
Indikator pemecahan masalah dalam 
penelitian ini mengacu pada indikator 
kemampuan pemecahan masalah yang di 
kemukakan oleh sumarmo, adalah sebagai 
berikut: 1) mengidentifikasi unsur yang 
diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur; 
2) membuat model matematika; 3) 
menerapkan strategi menyelesaikan masalah 
dalam/diluar matematika; 4) menjelaskan atau 
menginterpretasikan hasil; 5) menyelesaikan 
model matematika dan masalah nyata; 6) 
menggunakan matematika secara bermakna. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif, karena melakukan analisis hanya 
sampai pada taraf deskripsi, yaitu 
menganalisis dan menyajikan fakta secara 
sistematik (Azwar, 2007: 6). Subjek dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII 
A SMPN 3 Sungai Pinyuh yang berjumlah 25 
siswa. Objek dalam penelitian ini adalah 
kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa dilihat dari kemampuan metakognisi 
pada materi bangun datar. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
teknik pengukuran berupa soal tes 
kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa pada materi bangun datar yang 
berbentuk essay sebanyak 3 soal, teknik 
komunikasi tidak langsung yang berupa 
angket metakognisi, dan teknik  komunikasi 
langsung berupa wawancara yang diberikan 
setelah siswa menyelesaikan soal tes 
kemampuan pemecahan masalah. Instrumen 
penelitian berupa tes tertulis, angket, dan 
wawancara yang telah divalidasi oleh tiga 
orang yang berkompetensi di bidang 
pendidikan dengan hasil validasi instrumen 
yang digunakan valid. Berdasarkan hasil uji 
coba soal diperoleh koefisien reliabilitas 
instrumen sebesar 0,72 yang menunjukkan 
bahwa reliabilitas instrumen soal tergolong 
tinggi, maka soal tes dapat digunakan untuk 
penelitian. 
Hasil tes soal dianalisis menggunakan 
pedoman penskoran langkah pemecahan 
masalah Polya, kemudian mengelompokkan 
skor hasil tes soal kemampuan kemampuan 
pemecahan masalah matematika berdasarkan 
4 langkah pemecahan masalah dengan 
menjumlahkan skor tiap langkah pemecahan 
masalah polya. Setelah itu, mengkategorikan 
atau menyatakan skor tes kemampuan 
pemecahan masalah matematika berdasarkan 
4 langkah pemecahan masalah, dan yang 
terakhir menentukan rata-rata keseluruhan 
aspek kemampuan pemecahan masalah 
matematika pada masing-masing siswa serta 
menyimpulkan kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa. Adapun hasil 
angket dan wawancara dianalisis 
menggunakan pedoman penskoran 
metakognisi yang telah dibuat oleh Arkham 
(2014: 35). 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Melakukan 
observasi di SMPN 3 Sungai Pinyuh; (2) 
Melakukan pra riset ke beberapa siswa kelas 
VII SMPN mengenai kemampuan pemecahan 
masalah siswa; (3) Menyusun desain 
penelitian; (4) Menyusun instrumen 
penelitian; (5) Melakukan validasi instrumen 
penelitian; (6) Melakukan revisi instrumen 
penelitian berdasarkan hasil validasi; (7) 
Mengurus perizinan untuk melakukan uji coba 
instrumen penelitian; (8) Mengadakan uji 
coba instrumen penelitian; (9) Menganalisis 
data hasil uji coba instrumen penelitian; (10) 
Melakukan revisi instrumen penelitian 
  
 
 
 
 
 
berdasarkan hasil uji coba; (11) Mengurus 
perizinan untuk melakukan penelitian; (12) 
Menentukan waktu penelitian dan 
berkonsultasi dengan guru matematika kelas 
VII SMPN. 
 
Tahap Pelaksanaan 
 Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaanantara lain: (1) Memberikan 
soal tes kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa kelas VII A SMPN 3 
Sungai Pinyuh; (2) Memberikan angket 
metakognisi kepada siswa; (3) Menganalisis 
hasil jawaban soal siswa; (4) Menganalisis 
hasil angket metakognisi siswa; (5) 
Melakukan wawancara kepada subjek terpilih 
dari hasil analisis angket metakognisi; (6) 
Menganalisis hasil wawancara siswa. 
 
Tahap Akhir 
 Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Mengumpulkan 
data hasil tes soal, angket, dan wawancara; (2) 
Menganalisis data hasil kemampuan 
pemecahan masalah matematika; (3) 
Menganalisis hasil angket; (4) Menganalisis 
hasil wawancara; (5) Mendeskripsikan hasil 
pengolahan data dan hasil wawancara serta 
menyimpulkannya sebagai jawaban dari 
masalah dalam penelitian; (6) Menyusun 
laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN  
 
Hasil  Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa dilihat dari 
kemampuan metakognisi pada materi bangun 
datar di kelas VII SMPN 3 Sungai Pinyuh. 
Soal pemecahan masalah dan angket 
metakognisi diberikan kepada siswa kelas VII 
A SMPN 3 Sungai Pinyuh yang terdiri dari 25 
siswa. Hal pertama yang dilakukan adalah 
memberikan skor pada jawaban siswa dari 
hasil soal pemecahan masalah, kemudian 
memberikan penilaian angket metakognisi. 
Adapun wawancara dilakukan kepada masing-
masing dua siswa pada kelompok kemampuan 
metakognisi baik, dua siswa pada kelompok 
kemampuan  metakognisi sedang, dan dua 
siswa pada kelompok kemampuan 
metakognisi rendah. Berdasarkan hasil 
penilaian angket, selanjutnya siswa terpilih 
akan dilakukan wawancara untuk menggali 
lebih dalam kemampuan metakognisinya. 
Adapun skor yang diperoleh siswa 
berdasarkan pedoman penskoran  dapat dilihat 
pada Gambar 1 dibawah ini sebagai berikut:
 
 
 
Grafik 1. Perolehan Skor Soal Kemampuan Pemecahan Masalah 
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Berdasarkan Grafik 1 menunjukkan bahwa 
skor siswa tertinggi yaitu 60,415 sebanyak 1 
orang dan skor siswa terendah yaitu 14,5825 
sebanyak 1 orang. Adapun hasil dari 
penilaian angket metakognisi diperoleh 
informasi bahwa terdapat satu siswa yang 
masuk dalam kategori kemampuan 
metakognisi baik, 12 siswa termasuk dalam 
kategori kemampuan metakognisi sedang dan 
12 siswa termasuk dalam kategori 
kemampuan metakognisi rendah. 
 
Pembahasan Penelitian 
Berdasarkan hasil tes pemecahan 
masalah yang telah dilakukan terhadap 25 
siswa dapat diketahui bahwa kemampuan 
pemecahan masalah matematika pada materi 
persegi dan persegi panjang untuk siswa yang 
berada di kategori tinggi sebanyak 8 siswa 
yaitu sebesar 32%, siswa yang berada di 
kategori sedang sebanyak 5 siswa yaitu 
sebesar 20% dan siswa yang berada di 
kategori rendah sebanyak 12 siswa yaitu 
sebesar 48%. Hal ini menunjukkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa pada 
materi persegi dan persegi panjang masih 
rendah. Dari hasil jawaban soal siswa juga 
menunjukkan bahwa siswa masih kurang 
dalam hal memahami masalah, 
merencanakan pemecahan masalah, 
melaksanakan rencana dan memeriksa 
kembali prosedur dan hasil jawaban sehingga 
siswa kesulitan dalam memecahkan suatu 
permasalahan terutama dalam bentuk soal 
cerita. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Nugrahaningsih (2011), salah 
satu saran yang diberikan adalah siswa perlu 
membiasakan diri memecahkan masalah 
dengan mengikuti langkah-langkah 
pemecahan masalah karena dapat 
mengembangkan kemampuan  metakognisi 
siswa, sehingga siswa dapat memupuk  sifat 
teliti, kritis, dan terampil dalam mengambil 
keputusan. Kemampuan metakognisi sangat 
penting untuk diperhatikan 
keterlaksanaannya dalam melakukan 
pemecahan masalah dan metakognisi 
seseorang dapat dikembangkan dan dilatih 
secara individual untuk melakukan aktivitas 
pemantauan atau kontrol terhadap proses 
berpikirnya sendiri sehingga menjadi 
individual yang senantiasa memiliki 
keterampilan dalam melakukan kontrol 
terhadap proses berpikirnya. 
Adapun hasil tes pemecahan masalah 
siswa adalah sebagai berikut: (1) Siswa yang 
kemampuan pemecahan masalahnya berada 
di kategori tinggi berjumlah 8 siswa. 
Berdasarkan tes kemampuan pemecahan 
masalah diperoleh bahwa pada aspek 
memahami masalah, 5 siswa berada di 
kategori tinggi dan 3 siswa berada di kategori 
sedang. Pada aspek merencanakan 
pemecahan masalah, 8 siswa tersebut berada 
di kategori tinggi. Pada aspek melaksanakan 
rencana, 6 siswa berada di kategori tinggi, 1 
siswa berada di kategori sedang dan 1 siswa 
di kategori rendah. Pada aspek memeriksa 
kembali prosedur dan hasil jawaban, 1 siswa 
berada di kategori tinggi, 2 siswa berada di 
kategori sedang dan 5 siswa berada di 
kategori rendah. Siswa pada kemampuan 
pemecahan masalah kategori tinggi 
umumnya dapat menyelesaikan soal nomor 1, 
5 dari 8 siswa menjawab dengan benar dan 
lainnya menjawab dengan kurang tepat. 
Untuk soal nomor 2, 2 dari 8 siswa 
menjawab dengan benar dan lainnya 
menjawab dengan kurang tepat. Adapun 
untuk soal nomor 3, 3 dari 8 siswa menjawab 
dengan benar dan lainnya kurang tepat. 
Adapun kesulitan yang dialami siswa dalam 
menyelesaikan soal terdapat di langkah 
merencanakan pemecahan masalah dan 
melaksanakan rencana. Siswa yang 
menjawab kurang tepat sering melakukan 
kesalahan dalam perhitungan untuk 
memperoleh nilai dan membuat model 
matematika. Kesalahan siswa dalam 
melakukan perhitungan dikarenakan siswa 
kurang teliti dalam mengoperasikan 
bilangan-bilangan yang terdapat pada model 
matematika dan beberapa siswa tidak 
menyelesaikan jawaban dengan tuntas. 
Selanjutnya untuk pemeriksaan kembali 
prosedur dan hasil jawaban, semua siswa 
tidak melakukan pemeriksaan kembali dan 
hanya membuat kesimpulan saja. Siswa tidak 
berpikir untuk melakukan pengecekan 
  
 
 
 
 
 
jawaban apakah sudah benar atau tidak; (2) 
Siswa yang kemampuan pemecahan 
masalahnya berada di kategori sedang 
berjumlah 5 siswa. Berdasarkan tes 
kemampuan pemecahan masalah diperoleh 
bahwa pada aspek memahami masalah, 4 
siswa berada di kategori tinggi dan 1 siswa 
berada di kategori sedang. Pada aspek 
merencanakan pemecahan masalah, 2 siswa 
berada di kategori tinggi, 2 siswa berada di 
kategori 2 dan 1 siswa berada di kategori 
rendah. Pada aspek melaksanakan rencana, 1 
siswa berada di kategori sedang dan 4 siswa 
berada di kategori rendah. Pada aspek 
memeriksa kembali prosedur dan hasil 
jawaban, 5 siswa tersebut berada di kategori 
rendah. Siswa pada kemampuan pemecahan 
masalah kategori sedang umumnya tidak 
dapat menyelesaikan soal nomor 1, 1 dari 5 
siswa menjawab dengan benar dan lainnya 
menjawab dengan kurang tepat. Untuk soal 
nomor 2, 5 siswa tersebut menjawab dengan 
kurang tepat. Adapun untuk soal nomor 3, 5 
siswa tersebut menjawab dengan kurang 
tepat. Siswa pada tingkat kemampuan 
pemecahan masalah kategori sedang 
umumnya tidak menuliskan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal 
cerita dengan benar, kemudian sering 
melakukan kesalahan dalam membuat model 
matematika dan sering melakukan kesalahan 
dalam perhitungan untuk memperoleh nilai. 
Hal ini dikarenakan siswa pada kategori 
sedang kurang memahami masalah terhadap 
soal yang diberikan, terdapat kesalahan juga 
dalam membuat model matematika dan tidak 
memahami operasi bilangan yang terdapat 
dalam model matematika yang dibuat 
sehingga tidak dapat menyelesaikan soal 
dengan tuntas. Dan terakhir siswa tidak 
melalukan pemeriksaaan kembali prosedur 
dan hasil jawaban dan hanya membuat 
kesimpulan saja. Siswa tidak berpikir untuk 
melakukan pengecekan jawaban apakah 
sudah benar atau tidak; (3) Siswa yang 
kemampuan pemecahan masalahnya berada 
di kategori rendah berjumlah 12 siswa. 
Berdasarkan tes kemampuan pemecahan 
masalah diperoleh bahwa pada aspek 
memahami masalah, 4 siswa berada di 
kategori tinggi, 7 siswa berada di kategori 
sedang dan 1 siswa berada di kategori 
rendah. Pada aspek merencanakan 
pemecahan masalah, 2 siswa berada di 
kategori tinggi, 2 siswa berada di kategori 
sedang dan 8 siswa berada di kategori 
rendah. Pada aspek melaksanakan rencana, 
12 siswa tersebut berada di kategori rendah. 
Pada aspek memeriksa kembali prosedur dan 
hasil jawaban, 12 siswa tersebut berada di 
kategori rendah. Siswa pada kemampuan 
pemecahan masalah kategori rendah pada 
umumnya tidak dapat menyelesaikan soal 
nomor 1, 2 dan 3. Untuk soal nomor 1, 2 dan 
3, 12 siswa tersebut menjawab dengan 
kurang tepat. Siswa pada tingkat kemampuan 
pemecahan masalah kategori rendah pada 
umumnya kurang tepat dalam menuliskan 
apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal 
yang diberikan, banyak melakukan kesalahan 
dalam menyelesaikan model matematika, 
tidak teliti siswa melakukan perhitungan dan 
tidak melakukan pemeriksaaan kembali 
prosedur dan hasil jawaban. 
Adapun hasil wawancara yang telah 
dilakukan terhadap 5 siswa dapat diketahui 
bahwa kemampuan metakognisi siswa untuk 
kategori baik tidak ada, kemampuan 
metakognisi siswa untuk kategori sedang 
terdapat 1 siswa dan kemampuan 
metakognisi siswa untuk kategori rendah 
terdapat 4 siswa. Hasil wawancara 
metakognisi siswa diatas adalah sebagai 
berikut: (1) Siswa yang kemampuan 
metakognisinya berada di kategori sedang 
berjumlah 1 orang. Dari hasil wawancara 
diperoleh bahwa pada indikator pengetahuan 
deklaratif, pengetahuan prosedural dan 
evaluasi tergolong baik. Untuk indikator 
pemantauan terhadap pemahaman dan 
strategi perbaikan tergolong sedang. Dan 
untuk indikator pengetahuan kondisional, 
perencanaan dan strategi mengelola 
informasi tergolong rendah; (2) Siswa yang 
kemampuan metakognisinya berada di 
kategori rendah berjumlah 4 orang. Untuk 
hasil wawancara Rosmerry, indikator 
pengetahuan prosedural tergolong baik. 
Untuk indikator strategi perbaikan dan 
evaluasi tergolong sedang. Dan untuk 
  
 
 
 
 
 
pengetahuan deklaratif, pengetahuan 
kondisional, perencanaan, strategi mengelola 
informasi dan pemantauan terhadap 
pemahaman tergolong rendah. Untuk Ielvin 
Lythak dan Sela, hasil wawancara yang 
diperoleh sama untuk tiap-tiap indikator yaitu 
indikator pengetahuan deklaratif, 
pengetahuan prosedural, pengetahuan 
kondisional, perencanaan, strategi mengelola 
informasi, pemantauan terhadap pemahaman 
dan evaluasi tergolong rendah. Untuk 
indikator strategi perbaikan tergolong 
sedang. Siswa terakhir yaitu Adid Mahendra, 
untuk pengetahuan deklaratif, pengetahuan 
prosedural, pengetahuan kondisional, 
pemantauan terhadap pemahaman, strategi 
perbaikan dan evaluasi tergolong rendah. 
Untuk indikator perencanaan, strategi 
mengelola informasi tergolong sedang. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat 
diketahui gambaran umum mengenai 
kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa dilihat dari kemampuan metakognisi 
pada materi bangun datar khususnya persegi 
dan persegi panjang. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa dari 25 siswa terdapat 8 
siswa (32%) termasuk kategori kemampuan 
pemecahan masalah matematika tinggi, 5 
siswa (20%) termasuk kategori kemampuan 
pemecahan masalah matematika sedang dan 
12 siswa (48%) termasuk kategori 
kemampuan pemecahan masalah matematika 
rendah. Adapun mengenai kemampuan 
metakognisi siswa, hasil penilaian angket 
metakognisi menunjukkan bahwa dari 25 
siswa terdapat terdapat 1 siswa (4%) 
termasuk kategori kemampuan metakognisi 
baik, 12 siswa (48%) termasuk kategori 
kemampuan metakognisi sedang dan 12 
siswa (48%) termasuk kategori kemampuan 
metakognisi rendah. Kemudian terpilih 5 
siswa untuk diwawancara secara mendalam 
mengenai kemampuan metakognisinya. Hasil 
analisis wawancara menunjukkan bahwa 5 
siswa tersebut terdapat 1 siswa termasuk di 
kategori kemampuan metakognisi sedang dan 
4 siswa termasuk di kategori kemampuan 
metakognisi rendah. Dari pembahasan di 
atas, terlihat adanya kaitan antara 
kemampuan metakognisi dengan pemecahan 
masalah yang dilakukan siswa. Siswa yang 
dapat memanfaatkan metakognisinya dengan 
baik, dapat menyelesaikan masalah 
matematika dengan baik. Sebaliknya, siswa 
yang tidak dapat memanfaatkan 
metakognisinya dengan baik, kurang dapat 
menyelesaikan masalah dengan baik 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan,  maka kesimpulan yang 
diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: (1) Kemampuan metakognisi siswa 
kelas VII A SMPN 3 Sungai Pinyuh 
tergolong sedang. Dari 25 siswa terdapat 
terdapat 1 siswa (4%) termasuk kategori 
kemampuan metakognisi baik, 12 siswa 
(48%) termasuk kategori kemampuan 
metakognisi sedang dan 12 siswa (48%) 
termasuk kategori kemampuan metakognisi 
rendah; (2) Kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa pada materi bangun datar 
kelas VII A SMPN 3 Sungai Pinyuh 
tergolong sedang. Dari 25 siswa terdapat 8 
siswa (32%) termasuk kategori kemampuan 
pemecahan masalah matematika tinggi, 5 
siswa (20%) termasuk kategori kemampuan 
pemecahan masalah matematika sedang dan 
12 siswa (48%) termasuk kategori 
kemampuan pemecahan masalah matematika 
rendah; (3) Jika kemampuan metakognisi 
dapat dimanfaatkan dengan baik maka 
kemampuan pemecahan masalah 
matematikanya dapat diselesaikan dengan 
baik dan sebaliknya, jika kemampuan 
metakognisi tidak dapat dimanfaatkan 
dengan baik, maka kemampuan pemecahan 
masalah matematikanya kurang dapat 
diselesaikan dengan baik. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan di atas, maka beberapa saran 
yang perlu disampaikan penulis adalah  (1) 
Penelitian ini sebaiknya dilakukan dengan 
memperhatikan keefektifan waktu penelitian 
yang dipilih dan keefektifan suasana yang 
terjadi di dalam kelas; (2) Kepada peneliti 
yang hendak mengkaji penelitian ini lebih 
  
 
 
 
 
 
lanjut disarankan untuk memperhatikan 
kelemahan-kelemahan penelitian agar 
diperoleh hasil yang lebih akurat; (3) Kepada 
peneliti yang hendak mengambil penelitian 
yang sejenis, diharapkan dapat mengambil 
penelitian lanjutan berupa penelitian 
eksperimen dengan memberikan perlakuan 
yang bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika 
dan kemampuan metakognisi. 
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